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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Moto: 
 

- Sukses adalah guru yang buruk. Sukses menggoda orang yang tekun 

berpikir bahwa mereka tidak bisa gagal. 

- Orang positif saling mendoakan, orang negatif saling menjatuhkan. Orang 

sukses mengerti pentingnya proses, orang gagal lebih banyak protes. 

- Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya. 

Persembahan: 
 

Sayang serta rindu yang menumpuk untuk mama dan papaku tercinta, 

terima kasih banyak atas kasih sayang serta perjuangan yang tak ternilai 

dalam hal apapun. Aku persembahkan bakti ku sebagai wujud terima kasih 

atas setiap lembaran hidup yang kalian korbankan untukku. 
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ABSTRAK 

 
Film Miracle In Cell No.7 (2022) adalah suatu film drama yang mengangkat kisah 

tentang seorang penyandang spektrum autisme yang hidup Bersama anaknya dan 

terkena hukuman mati karena tuduhan pembunuhan dan pemerkosaan terhadap 

gadis kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi 

empati terhadap penyandang spektrum autisme dalam film Miracle In Cell No.7 

(2022) yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Penelitian ini menggunakan 

Teori Semiotika Roland Barthes melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan 

dokumentasi, observasi, dan studi kepustakaan. Hasil pembahasan penelitian 

ditemukan denotasi, konotasi, dan mitos yang mengandung unsur empati terhadap 

penyandang autisme dalam film. Berdasarkan kesimpulan yang peneliti temukan, 

penyandang spektrum autisme dinilai sebagai individu yang tidak berdaya, selalu 

dikasihani, dan hidup dalam perwakilan seseorang yang bukan berpenyandang. 

Kata Kunci: Semiotika, Semiotika Roland Barthes, Empati, stereotip media, Film 

Miracle In Cell No.7 (2022). 
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ABSTRACT 

 
Miracle in Cell No.7 (2022) is a drama film that tells the story of a person with 

autism spectrum who lives with his child and is sentenced to death for murder 

charges against a kid. The purpose of this study was to determine the 

representation of persons with autism spectrum in the film Miracle in Cell No.7 

(2022) by Hanung Bramantyo. This research uses Roland Barthes Semiotic 

Theory and Empathic Concept through a descriptive qualitative approach. Data 

collection techniques used by researchers in this research are documentation, 

observation and literature study. The results of the research discussion found 

denotations, connotations and myths that contained empathic elements in people 

with autism in the film. Based on the conclusions that the researchers found, 

people with autism spectrum are considered as helpless individuals and live in the 

representation of a person who is not disabled. 

Keywords: Semiotic, Roland Barthes Semiotic, Media, Empathic, Media 

Stereotypes, Miracle In Cell No.7 (2022). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Secara Empiris masyarakat membentuk sebuah realitas, kemudian dengan 

realitas tersebut seorang individu di masyarakat melakukan tindakan berdasarkan 

realitas yang sudah didapat sebelumnya. Tindakan yang diperbuat oleh individu 

tersebut tentu saja didasari oleh persuasi tindakan yang ditemukan pada suatu 

realitas maupun kesan pembenaran. 

Media tentu saja telah menjadi jembatan kenyataan bagi individu sebagai 

penerima pesan yang nantinya akan disampaikan oleh media itu sendiri. Maka 

dari itu, peran media tentunya sangat berpengaruh terhadap tindakan yang 

dilakukan oleh masyarakat sebagai penerima pesan media, meskipun pada saat 

pengambilan keputusan seorang individu masih menerima masukan dari berbagai 

pihak. 

Sebagai salah satu bentuk media massa, film tentu saja membangun sebuah 

realitas. Film mempunyai definisi sebagai sebuah medium komunikasi audio 

visual yang tidak hanya menyajikan sebuah hiburan, tetapi juga memberikan 

banyak pengajaran yang bahkan bisa menyentuh emosi penontonnya. Menurut 

Hiawan Pratista (2008), film merupakan media audio visual yang menggabungkan 

kedua unsur, yakni sinematik dan juga naratif. Film tentu saja tidak berfungsi 

sebagai hiburan saja, melainkan juga film memiliki fungsi edukatif, persuasif dan 
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juga informatif. Sebagai contoh film yang menggambarkan perjuangan seseorang 

melawan penyakitnya yakni film Surat Kecil untuk Tuhan. Dalam film tersebut 

terdapat informasi penyakit langka yakni kanker Rabdomiosarkoma (kanker 

jaringan lunak) yang dialami oleh gadis bernama Gita Wanda Sesa Cantika. 

Film menyajikan potret kehidupan masyarakat melalui film-film yang 

diadaptasi oleh kisah nyata ataupun cerita fiksi yang dibuat oleh sutradara sebuah 

film. Berdasarkan pernyataan bahwa sebuah film tersebut dibangun dengan tanda 

dan perlu diteliti lebih dalam agar nantinya tidak terbentuk gambaran stereotip 

mengenai suatu realitas, maka dari itu penulis tertarik menganalisis film melalui 

analisis semiotika yang bertujuan untuk membaca makna dari tanda-tanda sebuah 

film. Untuk membantu mempermudah proses penelitian, penulis akhirnya 

memilih representasi empati terhadap penyandang spektrum autisme sebagai 

bahan dari penelitian ini. Penelitian kali ini menitikberatkan kepada representasi 

empati terhadap penyandang spektrum autisme karena di Indonesia masih sedikit 

data mengenai jumlah penyandang spektrum autisme dan pembahasan mengenai 

spektrum autisme secara terang-terangan. Oleh sebab itulah para penyandang 

spektrum autisme masih sering mendapatkan stigma buruk dimasyarakat. Film 

mampu menimbulkan emosi sedih sekaligus bersama-sama perilaku menangis 

(Marston, Hart, Hileman, & Faunce, 1984). Emosi-emosi yang meningkat setelah 

menonton film, seperti perasaan marah, benci, kecewa, jijik, sedih, iba, maupun 

memancing empati dari para penonton. 

Dikutip dari situs web kemenpppa.go.id merujuk pada British Medical 

Journal berdasarkan hasil dari insidensi maupun prevelensi Autism Spectrum 
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Disorder (ASD) yakni per 1.000 penduduk dunia ditemukan adanya 10 kasus, dan 

dari 1.000 penduduk dunia ditemukan adanya dua kasus baru setiap tahunnya, 

serta merujuk dari data hasil Badan Pusat Statistik penduduk Indonesia memiliki 

jumlah 237,5 juta dengan laju pertumbuhan penduduk 1,14%. Kemudian, 

berdasarkan data yang ada tadi, dr. Rudy Sutadi, SpA, MARS, SPdl mengatakan 

setidaknya 2,4 juta jiwa dengan pertambahan baru sekitar 500 jiwa penyandang 

autisme pertahunnya yang terdapat di Indonesia. 

Gambar 1.1 Artikel Mengenai data Spektrum Autisme yang Ada di Indonesia 
 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti pada Juni 2023, bersumber kemenpppa.go.id 

Stereotip kepada penyandang gejala spektrum autisme tentu saja memiliki 

akibat yang sangat fatal karena dapat memicu tindakan yang tidak diinginkan 
 

seperti bullying. Seperti yang dikatakan oleh dr. Andri SpKJ, FAPM, yang 

merupakan seorang dokter dari Klinik Psikosomatik RS OMNI Alam Sutera 

bahwa, tindakan yang dapat memperparah kondisi dari penyandang spektrum 

autisme ini adalah tindakan bullying, hal ini disebabkan karena bullying bisa 
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menimbulkan berbagai trauma bagi para korban khusunya bagi para penyandang 

spektrum autisme. 

Seperti contoh representasi penyandang spektrum autisme yang terdapat 

dalam film Indonesia yakni, film My Idiot Brother (2016). Pada film My Idiot 

Brother tersebut dapat dilihat dari adegan yang mana adik dari seorang 

penyandang spektrum autisme atau tokoh autistic tersebut sering membersihkan 

atau menyeka air liur kakaknya. Adegan pada film tersebut tentu saja dibuat 

memilukan dan cukup dramatis, karena pada adegan sebelumnya sudah terlihat 

bahwa sang adik dari penyandang spektrum autisme tersebut tidak menyukai dan 

tidak menginginkan kakaknya yang merupakan penyandang autisme tersebut. 

Adegan tersebut tentu saja menimbulkan perspektif bahwa para penyandang 

autisme merupakan orang yang tidak bisa hidup mandiri, dan pada film tersebut 

juga terdapat makna yaitu tempat ternyaman bagi para penyandang autisme adalah 

keluarganya sendiri bukan orang luar. Akan tetapi, pada film My Idiot Brother 

tersebut amanat, pesan, dan moral yang ingin ditampilkan tidak terlaksana dengan 

baik. Hal ini disebabkan oleh penggambaran pada tokoh autisme yang terdapat 

dalam film tersebut terlalu berlebihan dan cenderung menambahkan drama 

sehingga kesan yang didapat yaitu mengeksploitasi gangguan spektrum autisme. 

Kesadaran kritis yang diketahui oleh masyarakat terhadap kenyataan- 

kenyataan yang dialami dan dirasakan oleh penyandang gejala spektrum autisme 

sangat diperlukan. Tidak hanya kesadaran masyarakat saja, Lembaga-lembaga 

sosial juga harus melakukan sosialisasi lebih mengenai gejala autisme melalui 

media maupun secara langsung. Dengan adanya kesadaran kritis dan juga 
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informasi mengenai para penyandang spektrum autisme, masyarakat tentunya 

dapat mengenali, membantu menghilangkan stigma buruk maupun diskriminasi 

terhadap penyandang autisme serta mengetahui lebih dalam lagi mengenai 

penyebab autisme tersebut. 

Sebagai salah satu bentuk usaha yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran kritis masyarakat terhadap gejala spektrum autisme, Hanung 

Bramantyo seorang sutradara asal Indonesia membuat sebuah film yang berjudul 

Miracle In Cell No. 7 (2022). Film ini menceritakan tentang seorang ayah yang 

menyandang spektrum autisme bernama Dodo Rozak yang hidup bersama anak 

perempuan kesayangannya Kartika. Dalam film ini, diceritakan Dodo Rozak yang 

merupakan penyandang spektrum autisme dan merupakan ayah dari Kartika ini 

dituduh melakukan kekerasan seksual dan pembunuhan terhadap putri Tunggal 

dari seorang Politikus. 

Gambar 1.2 Poster Film Miracle In Cell No.7 (2022) 
 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti pada Juni 2023, bersumber antaranews.com 
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Pada film Miracle In Cell No.7 (2022) ini menjadikan Dodo Rozak sebagai 

objek kekerasan oleh orang sekitarnya dan juga objek empati karena dia 

merupakan seorang penyandang spektrum autisme. Hal ini menyebabkan para 

penonton memiiliki rasa iba terhadap karakter Dodo Rozak tersebut. 

Penggambaran ini ditonjolkan dengan tidak terlihatnya perkembangan dalam diri 

Dodo Rozak tersebut, serta tindakan maupun tingkah laku dari karakter Dodo 

Rozak tersebut hanya dijadikan perangkat untuk memberikan kesadaran bagi 

lingkungannya. Dengan begitu, pada film ini hanya orang disekitar Dodo Rozak 

yang berkembang. 

Dodo Rozak yang merupakan seorang penyandang spektrum autisme 

digambarkan mempunyai gejala yang sama dialami oleh para penderita spektrum 

autisme pada umumnya seperti, kebiasaan melakukan gerakan maupun perkataan 

secara sensitif terhadap suatu stimulus, repetitif, gangguan kecemasan, susah 

dimengerti, gagap, serta self-stimulation (stimming). Akan tetapi, pada 

kenyataannya tidak setiap penyandang spektrum autisme mempunyai gejala sama 

seperti yang dialami oleh Dodo Rozak. Penggambaran seperti ini membuat 

karakter Dodo Rozak seperti stereotip berjalan, dikarenakan gejala yang 

ditampilkan tidak muncul secara alami dari aktor pemeran Dodo Rozak yang 

bukan seorang penyandang autisme. Akibatnya, penggambaran autisme yang 

terdapat di film Miracle In Cell No.7 (2022) ini merupakan hasil sudut pandang 

able body. Hal ini tentu saja dapat menguatkan stereotip yang sudah ada di 

masyarakat mengenai para penyandang spektrum autisme. 
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Pada salah satu adegan yang terdapat pada film Miracle In Cell No.7 (2022) 

ini terlihat pada bagian Dodo Rozak yang kesulitan untuk menjelaskan kejadian 

yang sebenarnya pada saat ia dituduh melalukan kekerasan seksual dan 

pembunuhan, sementara orang disekitar Dodo Rozak tidak dapat berbuat apa-apa 

untuk membantunya. Kesulitan yang dialami oleh Dodo Rozak tersebut 

disebabkan karena dia sebelumnya telah diintimidasi sebelum sidang. Dan 

parahnya lagi, pengacara dari Dodo Rozak ini telah disogok oleh ayah korban. 

Gambar 1.3 Adegan Dalam Film Miracle In Cell No.7 (2022) 
 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti pada Juni 2023 

Representasi empati terhadap penyandang spektrum autisme yang terdapat 

pada film Miracle In Cell No.7 (2022) cenderung menyajikan gambaran mengenai 

penyandang spektrum autisme sebagai objek empati. Karakter spektrum autisme 

pada adegan yang terdapat dalam film ini digunakan sebagai objek untuk 

diempatikan kepada dunia sekitarnya, tidak mempunyai perkembangan dalam 

dirinya sebagai individu. Akan tetapi, film ini tidak dapat memotivasi para 

penonton untuk berubah menjadi lebih baik, namun hanya sebatas objek untuk 
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dikasihani. Para penonton umumnya disodorkan objek pasif yang tugasnya adalah 

untuk memberikan rasa sedih dalam hati, kemudian menarik rasa empati dari para 

penonton. Akibatnya, muncul pandangan bahwa para penyandang autisme 

tersebut adalah individu yang harus dikasihani dan harus selalu ditemani karena 

mereka dianggap tidak dapat bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan. 

Nyatanya, di Indonesia tidak sedikit para penyandang autisme yang 

berprestasi. Contohnya saja Anindhita Kirana Isa, seorang penyandang autisme 

yang dapat melanjutkan jenjang pendidikannya hingga bangku kuliah. Selain itu 

ada Oscar Yura Dompas, merupakan penyandang autisme yang mampu 

menyelesaikan kuliah S-1 Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, kemudian ada 

Raysha Dinar Kemal Gani, yang bisa mengadakan acara amal yakni pameran 

lukisan miliknya dalam rangka memperingati World Autism Day. Hal ini dapat 

menjadi bukti bahwa seorang penyandang autisme juga bisa mempunyai 

kehidupan sosial yang sama dengan masyarakat pada umumnya. Seorang 

penyandang autisme tidak harus selalu tidak berdaya dan menjadi individu yang 

kuat dengan aib maupun penderitaan sehingga layak untuk dijadikan objek hinaan 

dan juga objek empati, tetapi juga dapat menjadi motivasi serta layak mendapat 

apresiasi karena capaian yang telah didapat. 

Film bisa menyampaikan informasi maupun pesan terhadap penontonnya, 

hal ini dikarenakan film dapat menciptakan realitas yang secara sadar dibentuk 

melalui, ideologi dalam menyoroti masalah, peristiwa, atau kegiatan yang terdapat 

dalam masyarakat serta dapat menyoroti sebuah peristiwa. Mengingat bahwa film 

bisa menyampaikan pesan kepada para penonton, maka peneliti memutuskan 
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untuk menjadikan film Miracle In Cell No.7 (2022) sebagai film yang akan diteliti 

menggunakan analisis semiotika. 

Kenyataan mengenai pengetahuan masyarakat Indonesia yang masih 

minim akan gejala spektrum autisme serta penanganan terhadap gejala spektrum 

autisme di Indonesia yang dinilai masih belum memadai. Maka hal ini 

menguatkan penulis untuk membahas representasi empati terhadap penyandang 

spektrum autisme dalam film sebagai upaya pengembangan pengetahuan terhadap 

penyandang gejala autisme. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dapat diidentifikasi dan diteliti lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: Bagaimana representasi empati terhadap penyandang spektrum autisme 

pada dalam Miracle In Cell No.7 (2022)? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian kali ini dapat diuraikan sebagai berikut: Untuk mengetahui lebih dalam 

bagaimana representasi empati terhadap penyandang spektrum autisme dalam film 

Miracle In Cell No.7 (2022). 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
 

1.4.1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi berupa 

pengetahuan terhadap penelitian semiotika film pada Ilmu 

Komunikasi khususnya di bidang penyiaran. 

 
 

1.4.2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai pengembangan 

pengetahuan peneliti maupun pembaca mengenai analisis tanda film 

serta upaya untuk meminimalisir asumsi stereotip maupun 

diskriminasi terhadap penyandang gejala spektrum autism dalam 

pembuatan film. 
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